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ABSTRAK

Kepatuhan penderita hipertensi untuk minum obat menentukan keberhasilan pengobatan. Efek samping dan harga obat
yang mahal merupakan penyebab ketidak patuhan pendetita minum obat. Pemanfaatan obat herbal merupakan harapan
baru untuk mengatasi masalah tersebut. Umbi ubijalar ungu merupakan salah satu tanaman yang diduga bermanfaat dalam
menurunkan tekanan darah karena mengandung antosianin yang merupakan antioksidan dan dapat mempertahankan
fungsi endotel. Untuk membuktikan dugaan tersebut, dilakukan penelitian pada tikus hipertensi yang diinduksi dengan
NaCl, dengan rancangan penclitian randomized pre and post-test control group design. Dua puluh ckor tikus wistar
jantan dewasa yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 10 ekor sebagai kontrol dan 10 ekor sebagai perlakuan. Kelompok
kontrol hanya diberikan NaCl dengan dosis 2% kali berat badan tikus setiap hari, selama 14 hari. Kelompok petlakuan
diberikan NaCl dan ekstrak air umbi ubijalar ungu dengan dosis 4 cc setiap hari selama 14 hari. Sebelum perlakuan dan
selama perlakuan dilakukan pengukuran tekanan darah setiap hari dengan spigmomanometer khusus. Hasil penelitian
menunjukkan adanya kenaikan tekanan darah yang bermakna pada kelompok kontrol dibandingkan perlakuan(P=0,0001).
Pada kelompok perlakuan didapatkan tekanan darah yang lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol(P= 0,0001). Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air umbi ubijalar ungu dapat menurunkan tekanan darah

tikus yang diinduksi dengan NaCl. [MEDICINA. 2012;43:72-6].
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WATER EXTRACT OF PURPLE SWEET POTATO TUBERS REDUCES BLOOD PRESSURE 0F
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ABSTRACT

Compliance of hypertensive patients to take medication is one of many determinant factors to achieve successful treatment.
Side effects and the expensive price of drugs are the causes of the incompliance of patients taking the medication. Utilization
of herbal medicine is a new hope to resolve the issue. Purple sweet potato tuber is a plant part that expected has beneficial
effect in lowering blood pressure because it contains anthocyanins which are antioxidants and can preserve endothelial
function. To prove these hypothesis, a study was conducted with randomized control group pre and post-test design. The
study was done on 20 adult male Wistar rats that were divided into two groups of 10 rats. Both groups of rats were made
hypertensive by administering high doses of NaCl. Control group of rats given only NaCl alone for 14 days. Treatment
group were given NaCl and water extract of purple sweet potato tuber with a dose of 4 cc per day for 14 days. Before
treatment and during treatment, blood pressure were taken everyday with special sphygmomanometer. The results indicate
a significant difference in blood pressure between the control group with treatment (P = 0.0001). In the treatment group,
it was observed that there was a significant decrease in blood pressure compared to the control group (P=0.0001). From
the results of this study, it can be concluded that administration of purple sweet potato tuber water extract may lower high

blood pressure of rats induced by NaCl. [MEDICINA. 2012;43:72-6].
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PENDAHULUAN obat antihipertensi, serta mahalnya obat yang bisa ditanam disekitar
obat antihipertensi tersebut, sering pekarangan rumah. Ubijalar ungu

Keberhasilan ~ pengobatan merupakan penyebab menurunnya merupakansalahsatuharapan, karena
penderita hipertensi memerlukan kepatuhan  penderita  hipertensi telah diteliti memiliki kandungan

kepatuhan penderita untuk minum
obat secara teratur, sebab pada
umumnya hipertensi memerlukan
pengobatan yang lama. Efek
samping yang ditimbulkan oleh obat-
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untuk  minum obat. Pengobatan
yang tidak teratur akan menyebabkan
terjadinya berbagai komplikasi dari
hipertensi tersebut.

Pendekatan yang murah dan
mudah adalah pemanfaatan tanaman

antosianin yang cukup tinggi yang
merupakan flavonoid yang memiliki
efek antioksidan dan antiinflamasi.
Ekstrak air umbi ubijalar ungu dapat
menurunkan kolesterol darah pada
kelinci serta tikus yang diberikan
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makanan tinggi  kolesterol, serta

meningkatkan antioksidan  total
pada darah.'” Flavonoid dapat
memperbaiki fungsi endotel

pembuluh darah,’ melalui regulasi
expresi eNOS (endothelial nitric
oxide synthase) dan meningkatkan
produksi NO (nitric oxide). NO
adalah merupakan vasodilator yang
kuat.*® Pada keadaan stres oksidatif
bioavailabilitas NO akan menurun.
Pemberian antioksidan
mengurangi radikal bebas sehingga
tidak terjadi stres oksidatif dan
pada akhirnya akan meningkatkan
bioavailabilitas NO. Flavonoid dapat
meningkatkan bioavailabilitas NO
karena dapat sebagai antioksidan.
Flavonoid yang terdapat pada sayur
dan buah bila di konsumsi secara
rutin dapat melindungi tubuh
dari penyakit kardiovaskuler dan
beberapa penyakit kronis lain,
melalui efek antioksidan tersebut.’
Pigmen antosianin
merupakan  salah jenis
flavonoid yang penting dan telah

akan

satu

banyak diteliti memiliki efek
yang menguntungkan terhadap
sel-sel pada mamalia seperti

misalnya memiliki efek antioksidan,
antimutagenik, hepatoprotektif dan
antihipertensi.*’Pemberianmakanan
yang kaya antosianin seperti jagung
ungu, dan red radish selama 15
minggu, dapat menurunkan tekanan
darah dan denyut nadi."” Pembetian
antosianin dari aronia melanocarpa
pada pasien sindruma metabolik
dapat menurunkan tekanan darah,
menurunkan endothelin-1dan dapat
memperbaiki profil lipid darah."

Pembetian red wine
poliphenol extract, suatu ekstrak
yang banyak mengandung
flavonoid, dapat meningkatkan

ekspresi eNOS, dan sebagai akibat
akan meningkatkan pelepasan NO
dari endothel yang merupakan
vasodilator yang kuat."

Umbi ubijalar ungu yang
terdapat di Bali ternyata memiliki
kandungan  antosianin  cukup

tinggi,” dan telah diteliti memiliki
efek antioksidan pada darah dan
berbagai organ pada mencit yang
mengalami stres oksidatif.! Ekstrak
air umbi ubijalar ungu juga dapat
memperbaiki  profil  lipid dan
meningkatkan antioksidan total pada
darahkelinci.* Darilatar belakang dan
penelitian tersebut timbul masalah
apakah ekstrak air umbi ubijalar ungu
dapat menurunkan tekanan darah
melalui efek antioksidan tersebut?
Tujuan dari penelitian ini adalah
membuktikan  dugaan  tersebut,
mengingat bahan makanan ubijalar
ungu sangat mudah didapat dan
dikembangkan di masyarakat.Untuk
menjawab permasalahan tersebut
dilakukan penelitian pada tikus putih
hipertensi, yang diinduksi dengan
NaCl dosis tinggi.

BAHAN DAN METODE

adalah
eksperimental laboratorik dengan
menggunakan randomized pre and
post-test control group design.
Waktu penelitian selama 1 bulan
yang dilakukan di Lab.Gizi Pusat
Study Pangan UGM Yogyakarta.
Populasi dalam penelitian ini
adalah tikus putih wistar jantan
yang berumur 3-4 bulan yang
didapat dari Lab.Gizi Pusat Study
Pangan UGM Yogyakarta. Besar
sampel ditentukan dengan rumus
Federer, masing-masing kelompok
10 ekor dengan berat badan rata-
rata 200 gram. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah ekstrak
air umbi ubijalar ungu. Variabel
tergantung adalah tekanan darah
sistolik yang diukur dengan
spigmomanometer khusus untuk
tikus, dengan memasukkan ekor
tikus kedalam alat tersebut. Sebelum
penelitian mulai kedua kelompok
tikus putih tersebut diadaptasikan
selama 2 minggu. Setelah dua
minggu  dilakukan  pemeriksaan
tekanan darah sebagai data pre test.
Selanjutnya  terhadap kelompok

Penelitian  ini

alat

kontrol diberikan NaCL dengan
dosis 2% dariberatbadan tikus setiap
hari selama dua minggu. Terhadap
kelompok perlakuan selain diberikan
NaCL juga diberikan ekstrak air
umbi ubijalar ungu dengan dosis 4
cc perhari dengan sonde.

Ekstrak air umbi ubi jalar
ungu dibuat dengan prosedur
sebagai berikut: Umbi ubi jalar ungu
yang didapat dari petani di daerah
Tabanan Bali, dicuci dengan air
bersih kemudian dikupas kulitnya.

Setelah dikupas ubi jalar ini
dipotong-potong melintang dengan
ketebalan 2-2,5 c¢cm. Potongan ubi
jalar tersebut dicampur dengan air
bersih dengan perbandingan 1 kg
ubi jalar ditambah air 1 liter lalu
diblender dan disaring dengan tiga
lapis kain kasa.

Cairan yang diperoleh dari
penyaringan tersebut dipanaskan
hingga mendidih, selama 30 menit.
Kandungan antosianin dari bahan
ini adalah 146 mg/ml.

Selama penelitian
darah tikus pada kedua kelompok
dievaluasi setiap dua hari sampai
hari ke empat, selanjutnya dilakukan
evaluasi tekanan darah setiap hari.
Uji statistik yang digunakan adalah
uji t, dan dikatakan bermakna
bila P<0,05. Penelitian ini telah
mendapatkan kelaikan etik dari
Komite Etik Penelitian Lab.
Gizi Pusat Studi Pangan UGM
Yogyakarta.

tekanan

HASIL

Berat badan tikus putih
Hasilpemeriksaanberatbadan
menunjukkan tidak ada pengaruh
pemberian ekstrak air umbi ubijalar
ungu. Rerata berat badan tikus putih
sebelum dan setelah penelitian dapat
dilihat pada Grafik 1. Pada grafik
tersebut terlihat perubahan berat
badan dari tikus selama 2 minggu.
Terjadi kenaikan berat badan pada
kelompok kontrol maupun pada
kelompok perlakuan. Berat badan
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awal dan berat badan akhir tidak
berbeda antara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan. Rerata
berat badan awal kelompok kontrol
adalah 228,60(SB 16,92) gram,
sedangkan kelompok perlakuan
adalah 225,10(13,55) gram. Rerata
berat badan akhir kelompok kontrol
306,00(SB 42,45) gram, sedangkan
kelompok perlakuan adalah 301(SB
39,30) gram dan tidak berbeda
secara statistik.

Perubahan tekanan darah

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa akibat
pemberian NaCl dengan dosis 2%
x berat badan tikus menyebabkan

terjadi kenaikkan tekanan darah
sistolik pada kedua kelompok tikus.
Kenaikan tekanan darah sistolik jauh
lebih tinggi pada kelompok kontrol
dibandingkan dengan kelompok
petlakuan. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada Grafik 2 berikut.
Pada Grafik 2 di atas terlihat
perbedaan tekanan darah yang nyata
antara kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan. Rerata tekanan
darah tikus putih kelompok kontrol
sebelum penelitian (pre-test) adalah
118,60 (SB 6,05) mmHg. Setelah
pemberian NaCl dosis tinggi setiap
hari selama 14 hari terjadi kenaikan

rata-rata tekanan darah menjadi
231,0 (8B 6,92) mmHg, Grafik dari
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Grafik 1. Perbandingan kenaikan rerata berat badan kelompok kontrol
dengan kelompok ekstrak air, selama 12 hari pengamatan.
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Grafik 2. Perbandingan kenaikan rerata tekanan darah kelompok kontrol
(hipertensi) dan kelompok perlakuan (hipertensi yang diberikan ekstrak air
umbi ubi jalar ungu ) selama 14 hari pengamatan.
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perubahan rerata tekanan darah
selama penelitian, dapat dilihat pada
Grafik 2. Pada grafik tersebut
terlihat hasil evaluasi tekanan darah
dari tikus putih selama 2 minggu
perlakuan. Kenaikan tekanan
darah pada kelompok kontrol jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok perlakuan ( kelompok
yang diberikan NaCl dan ekstrak air
umbi ubijalar ungu selama 2 minggu(
P<0,0001).

DISKUSI

Hasil pengukuran berat badan
dalam penelitian ini menunjukkan
terjadinya kenaikkan berat badan
yang tidak berbeda antara kelompok
kontrol dengan kelompok petlakuan
(P=0,1675). Jadi tidak ada pengaruh
ckstrak  air umbi ubijalar ungu
terhadap berat badan tikus putih.

Hasil tekanan
darah sistolik selama 2 minggu
menunjukkan adanya peran ekstrak
air  umbi ubijalar ungu dalam
mempertahankan tekanan darah
tetap normal pada tikus yang
diinduksi dengan NaCl. Pemberian
ckstrak air umbi ubijalar ungu yang
mengandung  antosianin  cukup
tinggi,” akan meningkatkan kadar
antosianin dalam darah tikus.

Antosianin akan terakumulasi
kedalam sel endotel dan mampu

evaluasi

melindungi  sel  endotel dari
pengaruh radikal bebas, schingga
mampu  mempertahankan  NO

sebagai vasodilator yang kuat.*
¢ Penelitian tentang peran NO
terhadap relaksasi pembuluh darah
schingga terjadi penurunan tekanan
darah akibat NO tersebut sudah
banyak dilakukan. Stres oksidadtif
yang terjadi dapat mengurangi
bioavailabilitas NO sehingga
respon relaksasi pembuluh darah
akibat NO menurun. Pemberian
antioksidan dalam hal ini sangat
bermanfaat terutama antioksidan
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
seperti antosianin yang merupakan



salah satu flavonoid."* Umbi ubi
jalar ungu mengandung flavonoid
antosianin cukup tinggi,” sehingga
dapat
darah pada tikus yang diberikan
NaCl dosis tinggi, kemungkinan
melalui mekanisme peningkatan
antioksidan sehingga memperbaiki
bioavailabilitas NO, sehingga dapat
mempertahankan fungsi endotel
tetap stabil."

Hasil penelitian ini sesuai
dengan beberapa penelitian yang
membuktikan bahwa polyphenol/
flavonoid dari berbagai makanan
dapat melindungi fungsi endotel
pembuluhdarah,sehinggapembuluh
darah  dapat mempertahankan
tekanan darah tetap stabil. Pemberian
RWPCs (red wine polyphenolic
compounds) mampu menghambat
proliferasi dan migrasi dari sel-sel
vascular serta mampu menginduksi
relaksasi pembuluh darah melalui
peningkatan NO, akibat dari
peningkatan aktivitas eNOS dengan
berbagai mekanisme. RWPCs juga
dapat meningkatkan  pelepasan
prostacyclin ~ dan  menghambat
sintesis serta efek dari endotelin-1
sehingga terjadi relaksasi pembuluh

menurunkan tekanan

darah.> Penelitian in vitro dan
in  vivo dengan memberikan
isoflavone yang merupakan
flavonoid dapat menutrunkan

tekanan darah sistolik maupun
diastolik melalui peningkatan NO
sechingga menimbulkan  dilatasi
pembuluh darah."” Flavonoid dati
ekstrak anggur ungu meningkatkan
produksi NO oleh trombosit.'s

Cyanidin-3-Glucoside,
yang merupakan tipikal pigmen
antosianin dapat meningkatkan NO
melalui peningkatan ekspresi eNOS
pada sel endothel.”

Pemberian makanan yang
kaya antosianin seperti jagung ungu
dan red radish selama 15 minggu
dengan kandungan antosianin kira-
kira 1% dari total makanan, dapat
menurunkan tekanan darah dan
denyut nadi." Pemberian Antosianin

dari  chokeberry, bilberry dan
eldeberry dapat mempertahankan
fungsi endotel dengan baik setelah
dipapar dengan ROS secara in
vitro.!®

Hasil dari penelitian dengan
ekstrak air umbi ubijalar ungu ini,
mendukung teori dan penelitian-
penelitian  dengan ekstrak yang
mengandung antosianin dari
berbagai  sumber dan  dapat
menurunkan tekanan darah melalui
mekanisme mempertahankan
fungsi endotel melalui peningkatan
NO, antosianin  dapat
sebagai antioksidan sehingga dapat
mengatasi stres oksidatif.

karena

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan ~ bahwa  pemberian
ekstrak air umbi ubi jalar ungu
dapat menurunkan tekanan darah
sistolik pada tikus putith hipertensi
yang diinduksi dengan NaCl dosis
tinggi.

Penelitian ini memiliki
beberapa kelemahan antara lain
tidak mengukur jumlah makanan
yang dimakan oleh setiap individu
sehingga pengaruh makanan
kurang terkendali. Oleh karena
itu disarankan untuk melakukan
penelitian dengan memperhatikan
intake makanan secara individu.
Perlu dilakukan  penelitian lebih
lanjut kadar
NO pada endotel atau mengukur
eNOS  pada endotel, sehingga
dapat dijelaskan mekanisme kerja
dari antosianin umbi ubijalar ungu
menurunkan tekanan darah.

yang mengukur
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